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Effective Tax Rate (ETR) in conventional banks listed on the Indonesian Stock
Exchange (BEI) for the 2020-2022 period.
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Abstrak

Pada penelitian ini terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel leverage Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap variabel Effective Tax Rate (ETR) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indoensia (BEI) periode 2020-2022. Tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas
Return On Asset (ROA) terhadap Agresivitas Pajak Effective Tax Rate (ETR) pada bank konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indoensia (BEI) periode 2020-2022. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
leverage Debt to Equity Rati (DER) dan profitabilitas Return On Asset (ROA) terhadap Agresivitas Pajak
Effective Tax Rate (ETR) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia (BEI) periode
2020-2022

Kata Kunci : leverage, profitabilitas, dan agresifitas pajak

PENDAHULUAN

Perbankan merupakan suatu sistem Lembaga yang berfungsi sebagai Lembaga intermediasi
dalam sistem pembayaran, menjadi Lembaga dalam pemerintahan untuk menentukan kebijakan-
kebijkan moneter sehingga menjadi utay ndi didalam aktivitas perekonomian. Bank adalah salah
satu usaha yang kegiatannya menghimpun dana yang berasal dari Masyarakat seperti bentuk
simpanan kemudian menyalurkan kembali kepada Masyarakat dalam bentuk pembelian kredit. Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) cukup banyak perusahan-perusahaan perbankan yang sudah go public,
sehingga kode sahamnya tercatat di BEI dan dapat ditradingkan/ dimiliki oleh Masyarakat umum.
Di BEI ada 46 perusahaan yag sudah tercatat laporan keuangannya, 46 perusahaan perbankan itu
yang memiliki listing alias go public di BEI. 46 perusahaan tersebut bisa dibeli dan dimiliki
sahammnya. Dari daftar bank yang sudah terdaftar di BEI juga, terdapat 4 bank blue chip yang
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meiliki tren kinerja paling baik dan memimpin disektor industrinya, yaitu: BBCA, BBRI, BMRI,
dan BNI. Peranan perbankan saat ini sangat dominan dalam sistem keuangan, bahkan sebagai
pemegang peranan penting untuk menunjang kemajuan ekonomi suatu negara.

Bank merupakan sektor ketat diatur oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral yang ada di
Indonesia karena bank memiliki operasional dengan melibatkan banyak pihak di Masyarakat.
Sehingga pemahaman dan pengelolaan bank yang baik tentunya akan mendorong sistem keuangan
yang baik. Sistem keuangan yang baik akan berpengaruh positif pada kinerja perbankan dan Tingkat
profitabilitas. Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak harus membayar pajak yang besar
pembayarannya diperoleh dari perhitungan laba bersih perusahaan. Semakin besar pendapatan yang
diterima oleh perusahaan maka akan semakin besar pula pajak yang akan dibayarkan oleh
perusahaan. Namun, dari sudut pandang perusahaan pajak dianggap sebagai beban yang dapat
merugikan perusahaan karena mengurangi jumlah laba bersih perusahaan. Kondisi itu akan
menyebabkan oerusahaan bertindak agresif dalam perpajakan dengan mengurangi biaya pajak yang
akan dibayar perusahaan untuk meningkatkan laba bersih setelah pajak. Hal itu bertentangan dengan
tujuan pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan pajak dengan tujuan perusahaan sebagai
wajib pajak untuk mengefisiensikan beban pajaknya dengan motif untuk memperoleh keuntungan
yang lebih besar.

Sehingga, perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan sebagai pembayar
pajak menjadi masalah utama yang timbulnya ketidakpatuhan perusahaan dengan melakukan
Tindakan agresivitas oajak melalui penghindaran pajak (tax avoidance) yang dapat mengurangi
penerimaan pajak negara. Sektor perpajakan merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang
paling penting, sehingga perlu dilakukan pembenahan dan pembinaan pengawasan serta
pemanfaatannya sebagai sumber pendapatan nasional. Sebagaimana dinyatakan dalam APBN,
pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling besar. Pajak dapat digunakan sebagai
sarana atau alat bagi pemerintah untuk mewujudkan pemerintahan yang baik dan berkelanjutan.
Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap
(beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Jika
semua biaya bersifat variabel, maka akan memberikan kepastian bagi perusahaan dalam
menghasilkan laba. Tapi karena sebagai biaya perusahaan bersifat biaya tetap, maka untuk
menghasilkan laba diperlukan Tingkat penjualan minimum tertentu. Leverage keuangan mengacu
pada penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan disebut financial leverage. Menggunakan
leverage keuangan adalah seperti pedang bermata dua karena dapat memperbesar potensi
keuntungan perusahaan dan kerugian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan menggunakan metode kuantitatif
dan teknik observasi statistik, dianalisis menggunakan software SPSS. Penelitian difokuskan pada
bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 hingga 2021,
menguji hubungan antara leverage, profitabilitas, dan agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yaitu laporan keuangan bank konvensional yang terdaftar di BEI yang diperoleh dari
situs resmi BEI dan dilengkapi dengan software SPSS. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih 10 perusahaan dengan data selama tiga tahun, sehingga
menghasilkan total 30 titik data. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu leverage (DER),
profitabilitas (ROA), dan agresivitas pajak (ETR). Leverage diukur dengan menggunakan debt to
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equity ratio (DER), profitabilitas dengan menggunakan return on assets (ROA), dan agresivitas
pajak dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR).

Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi
berganda. Statistik deskriptif memberikan ringkasan data, sedangkan uji asumsi klasik memastikan
validitas analisis regresi. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan autokorelasi. Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh
leverage dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan uji F untuk
menilai signifikansi model secara keseluruhan, dan uji t untuk mengevaluasi pengaruh individual
dari masing-masing variabel independen. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Temuan penelitian ini akan
memberikan kontribusi terhadap pemahaman hubungan antara leverage, profitabilitas, dan
agresivitas pajak pada sektor perbankan Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian

Bursa Efek Indonesia (BEI), didirikan pada masa kolonial oleh pemerintahan Hindia Belanda
dan kemudian diambil alih oleh pemerintah Republik Indonesia, merupakan pasar modal yang
mencantumkan berbagai sektor perusahaan. Sektor-sektor tersebut meliputi bahan mentah,
keuangan, teknologi, transportasi dan logistik, non-siklus konsumen, energi, properti dan real estat,
kesehatan, infrastruktur, dan industri. Penelitian ini berfokus pada sektor keuangan, yang terdiri
dari 10 perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank konvensional yang
terdaftar di BEI selama periode tahun 2019 hingga 2021.

Hasil pengumpulan data

Tabel 1 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maxmum Mean Std. Deviation

Leverage 30 86 16,08 6,3037 3,43650
Profitabilitas 30 02 310 1,1040 88715
Agrasivitas 30 02 55 2503 13019
Valid N (listwise) 30

Sumber : Software SPSS Versi 29

Berdasarkan dari tabel 1 diperoleh mean dan standar deviasi Agrevitas, Leverage dan
Profitabilas sebesar 6,3037; 1,1040; 0,2503 dan 3,43650; 0,88715; dan 0,13019. Maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Leverage (DER) mempunyai 30 observasi yang valid, dengan rentang nilai berada antara
minimum hingga maximum yaitu 0,86 hingga 16,08 dengan mean Debt to Equity Ratio (DER)
6,3037 dengan standar deviation sebesar 3,43650. Maka hasil ini dapat mengidentifikasi bahwa
terdapat nilai rata-rata yang mendekati 6,3037 menunjukkan pusat dari distribusi data, standar
deviation yang relatif sebesar 3,43650

2. Profitabilitas (ROA) mempunyai 30 observasi yang valid, dengan rentang nilai berada antara
minimum hingga maximum yaitu 002 hingga 3,10 dengan mean Return On Asset (ROA)
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1,1040 dengan standar deviation sebesar 0,88715. Maka hasil ini dapat mengidentifikasi bahwa
terdapat nilai rata-rata yang mendekati 1,1040 menunjukkan pusat dari distribusi data, standar
deviation yang relatif sebesar 0,88715

3. Agresivitas Pajak (ETR) mempunyai 30 observasi yang valid, dengan rentang nilai berada
antara minimum hingga maximum yaitu 002 hingga 0,55 dengan mean Effectove Tax Rate
(ETR) 0,2503 dengan standar deviation sebesar 0,13019. Maka hasil ini dapat mengidentifikasi
bahwa terdapat nilai rata-rata yang mendekati 0,2503 menunjukkan pusat dari distribusi data,
standar deviation yang relatif sebesar 0,13019

Variabel Yang Diteliti

Variabel yang diteliti merupakan aspek atau karakteristik yang diamati oleh peneliti, dimana
peneliti mengukur atau memperhatikan dalam sebuah studi atau penelitian. Dimana peneliti
berjumlahkan10 perusahaan dengan 30 sampel yang diteliti.Berikut merupakan tabel rata-rata setiap
tahunnya :

Tabel 2 Hasil Nilai rata-Rata Setiap Variabel

Variabel 2020 2021 2022
Debt to Equity Ratio (DER) 2,265917 2,000708 2,037549
Return On Asset (ROA) 0,317821 0,348257 0,44058
Effective Tax Rate (ETR) 0,115949 0,061203 0,073148

Sumber: Analisis Variabel Yang Diteliti

Data yang digunakan dalam laporan skripsi ini merupakan data laporan keuangan bank
konvensional per tahun dari 2019-2021 (lampiran) dengan Agrevitas (Y) sebagai variabel tidak
bebas dan Leverage (X1), Profitabilitas (X2) sebagai variabel bebas.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus dipenuhi pada analisis
regresi linier sederhana maupun berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Regresi linier
berganda memiliki empat uji asumsi klasik, yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi
uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P Plot, uji Chi Square,
Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogorov Smirnov.
Berikut adalah hasil uji normalitas agresivitas sebagai variabel tidak bebas
(dependen), leverage dan profitabilitas sebagai variabel bebas (independet) dengan
menggunakan SPSS.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Gambar 1 Kolmogorov-Smirnov
Sumber : Software SPSS Versi 29

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada gambar 1, nilai Asymp. Sig (2-tailed)
adalah 0,184. Nilai tersebut menunjukan bahwa residual data tersebut berdistribusi normal.
Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,184 > 0.05. dengan demikian maka residual data
berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians
dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenubhi
persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Untuk melihat apakah terjadi gejala heterokedastisitas pada data dilkukan dengan
melihat hasil dari scatterplot yang dihasilkan oleh nilai mutlak residualnya. Dengan
menggunakan software IBM SPSS statistics 3, berikut adalah hasil uji heterokedastisitas

Scatterpiot
Dependent Variable: Agresivitas
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Gambar 2 Scatterplot
Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan gambar 2 scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan
tidak membentuk pola yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah
heterokedastisitas (data homokedastisitas)

3. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi

4156




JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

w
https://jicnusantara.com/index.php/jiic ’& L3
Vol : 1 No: 8, Oktober 2024 ‘ N l

E-ISSN : 3047-7824

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi
yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik yang sering dipergunakan
untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor (VIF).

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) ,320 ,067 4,760 <,001
Profitabilitas -,055 ,028 -,377 -1,980 ,058 882 1,134
Leverage -.001 007 -,035 -185 854 882 1,134

a. Dependent Variable: Agresivitas

Gambar 3 Uji Multikolinieritas
Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan gambar 3 diatas, terlihat bahwa nilai VIF pada variabel leverage dan
profitabilitas lebih kecil dari 10 (VIF<10). Artinya data tidak mengalami gangguan multikolinieritas
antar variabel bebas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah uji untuk melihat kesesuaian model atau seberapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel tidak bebasnya.

Tabel 3 Model Summary
Model Summary®

Model | R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the | Durbin-Watson
Estimate
1 ,3672 ,135 ,070 ,12551 1,582

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage
b. Dependent Variable: Agresivitas
Sumber : SPSS Versi 29

Dari tabel 3 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Karena jika hasil dU < d < 4-dU yaitu 1,567 < 1,582 < 2,433 maka hasil uji korelasi H, diterima
maka tidak terdapat autokorelasi.

2. Nilai R sebesar 0.367. Hal ini berarti korelasi atau hubungan antara agresivitas dengan leverage
dan profitabilitas cukup kuat.

3. Nilai yang diperoleh sebesar 0.135 atau 13,5%. Hal ini berarti 13,5% faktor-faktor agresivitas
dengan leverage dan profitabilitas, sedangkan sisanya 86,5% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Standard Error os Estimate (SEE) adalah 0,12551. Semakin kecil SEE akan membuat
persamaan regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel tidak bebas.

Uji Regresi Linear Berganda

Karena data tersebut sudah memenuhi asumsi maka dilakukan uji regresi linear berganda.
Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas. Dalam uji regresi linier berganda terdapat dua uji, yaitu uji simultan
(Uji F) dan uji parsial (Uji T). Berikut terlampir hasil dari Uji regresi linear berganda menggunakan
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SPSS 29:
Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) ,320 067 4,760 <,001
Profitabilitas -,055 ,028 - 377 -1,980 ,058
Leverage -,001 007 -035 -185 854

a. Dependent Variable: Agresivitas

Berdasarkan hasil pada tabel 4 diatas, dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y'=0,320 - 0,01X1 - 0,55X2

Dengan:

Y = Agresivitas
X1 = Leverage
X2 = Profitabilitas

Dapat disimpulkan:

1. Pada variabel profitabilitas, terdapat nilai sig. Yaitu 0,58 > 0,05 H, diterima. Artinya variabel
profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel agresivitas.

2. Pada variabel leverage, terdapat nilai sig. Yaitu 0,854 > 0,05 H, diterima. Artinya variabel
leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel agresivitas.

Dalam uji regresi linier berganda terdapat dua uji, yaitu uji simultan (Uji F) dan uji parsial
(Uji T). Berikut penjabaran dan Hasil analisisnya:

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial merupakan pengujian yang diaplikasikan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen () secara parsial. Berikut
merupakan hasil dari uji parsial menggunakan SPSS 29:

Tabel 5 Uji Parsial

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,185 ,039 4,787 <,001
Profitabilitas -,056 ,016 -,595 -3,500 ,002
Leverage -,006 ,004 -,238 -1,401 ,173
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Sumber : SPSS Versi 29

Untuk syarat uji parsial dihitung pada tingkat a = 5% di derajat independen (df) n-k atau 30
— 2 =28 ( n merupakan total data sedangkan k merupakan jumlah variabel independen), Hasil yang
didapatkan nilai ttabel yaitu 1,701. Berdasarkan tabel diatas dapat pula disimpulkan bahwa :
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1. Pengaruh variabel X1 (Leverage Debt to Equity Ratio) terhadap Y1 Agresivitas Pajak
Effective Tax Rate (ETR) adalah berpengaruh negatif dan signifikan

2. Pengaruh variabel X2 Profitabilitas (Return On Assets) terhadap Y1 Leverage Effective Tax
Rate (ETR) adalah tidak adanya pengaruh dan tidak signifikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni et al., 2023) menyatakan bahwa
leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak (ETR). Sedangkan menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Burhanudin & Kodriyah, 2023) tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara profitabilitas dengan agresivitas pajak.

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (Leverage dan
profitabilitas) terhadap variabel terikat (agresivitas) secara serentak atau bersama-sama.

Tabel 6 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of | df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression ,066 2 ,033 52,482 <,001°
Residual ,017 27 ,001
Total ,083 29

a. Dependent Variable: Agresivitas

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage

Untuk ketentuan uji simultan (Uji F) ditentukan di tingkat o = 5% dengan nilai f untuk Ftabel
=n-k-1atau 30 - 2 - 1 = 27 adalah 3,35. Berdasarkan tabel 1V.8 diketahui nilai fhitung sebesar
52,482 dengan signifikansi 0,001. Nilai Fhitung (52,482) atau lebih besar dari ftabel (3,35) dan nilai
signifikan (0,001) atau lebih kecil dari nilai profitabilitas (0,05). Itu berarti Ha diterima dan HO
ditolak, dimana berarti terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan antara variabel X1
Leverage Debt to Equity Ratio (DER) dan X2 Profitabilitas Return On Assets (ROA) terhadap
variabel Y Agresivitas Pajak : Effective Tax Ratio (ETR) pada bank konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Kasmir, 2020), bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Uji Koefisien determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi (R2) difungsikan untuk menakar berapa jauh kesanggupan
suatu model dalam mengartikan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada diantara
0 sampai dengan t. Berikut hasil analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS
29.

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 8922 795 780 ,02510 1,582
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage
b. Dependent Variable: Agresivitas

Sumber : SPSS Versi 29
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Berdasarkan pada hasil pengujian koefisien determinasi (R2) pada tabel 1V.9 diatas bahwa
nilai Adjusted R Square dihasilkan bernilai 0,780 atau 78% artinya menunjukan bahwa pengaruh
leverage (DER) dan profitabilitas (ROA) terhadap Agresivitas Pajak (ETR) pada bank
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 adalah sebesar 78%
dan sisanya 22% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pembahasan Penelitian

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Effective Tax Rate (ETR) pada Bank
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2022

Berdasarkan pada hasil pengujian tentang pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Effective tax Rate (ETR) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Hasil pengujian hipotesis pertama menghasilkan adanya pengaruh negatif dan signifikan
antara variabel Debt to Equity ratio (DER) terhadap variabel Effective tax Rate (ETR), artinya
bahwa hipotesis pertama (Ha) diterima. Penerimaan hipotesis pertama didasari oleh hasil pengujian
parsial (T-Test) yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -3,500 berada dibawah nilai ttabel
sebesar 1,701, sedangkan nilai signifikansi berada di angka 0,02 atau dibawah 0,05. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Effective tax Rate (ETR).

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Effective tax Rate (ETR) pada Bank
Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2022

Berdasarkan pada hasil pengujian tentang pengaruh variabel Return On Asset (ROA) terhadap
Effective tax Rate (ETR) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hasil pengujian hipotesis pertama menghasilkan tidak adanya pengaruh dan tidak signifikan antara
variabel Return On Asset (ROA) terhadap variabel Effective tax Rate (ETR), artinya bahwa
hipotesis kedua (Ha) diterima. Penerimaan hipotesis kedua didasari oleh hasil pengujian parsial (T-
Test) yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -1,401 berada dibawah nilai ttabel sebesar
1,701, sedangkan nilai signifikansi berada di angka 0,173 atau diatas 0,05. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Return On Asset (ROA) terhadap
Effective tax Rate (ETR).

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA) terhadap Effective tax
Rate (ETR) pada Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2020-2022

Didasarkan pada hasil penelitian tentang pengaruh variabel Return On Asset (ROA terhadap
Effective tax Rate (ETR) pada bank konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hasil pengujian hipotesis kedua menghasilkan adanya pengaruh postif dan signifikan antara Return
On Asset (ROA terhadap Effective tax Rate (ETR), artinya bahwa nilai Fhitung (52,482) atau lebih
besar dari ftabel (3,35) dan nilai signifikan (0,001) atau lebih kecil dari nilai profitabilitas (0,05).
Itu berarti Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Return On Asset (ROA terhadap Effective tax Rate (ETR)
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KESIMPULAN

Temuan penelitian mengenai pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak
pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 hingga 2022
mengungkapkan adanya hubungan yang kompleks. Penelitian ini menemukan adanya pengaruh
negatif dan signifikan leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap agresivitas
pajak yang diwakili oleh Effective Tax Rate (ETR). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat leverage
yang lebih tinggi dikaitkan dengan agresivitas pajak yang lebih rendah di antara bank-bank tersebut.
Sebaliknya profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun jika mempertimbangkan pengaruh gabungan leverage
dan profitabilitas, penelitian ini mengidentifikasi pengaruh positif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi tingkat leverage dan profitabilitas yang
lebih tinggi berhubungan positif dengan peningkatan agresivitas pajak pada bank yang diteliti.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama, bagi
perusahaan bank umum konvensional, disarankan untuk menstabilkan tingkat hutang perusahaan.
Peningkatan hutang berpotensi meningkatkan beban tetap, seperti bunga. Pembayaran bunga utang
merupakan strategi untuk mengurangi laba sebelum pajak, yang pada gilirannya dapat menurunkan
kewajiban pajak. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan menambahkan data, sampel, dan variabel lain yang memiliki keterkaitan dengan
agresivitas pajak. Penggunaan proksi alternatif untuk mengukur faktor-faktor yang memengaruhi
agresivitas pajak juga dapat memperkaya analisis dan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif.
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